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ABSTRAK 

 

 

EFEK PEMBERIAN MINYAK ZAITUN EXTRA VIRGIN (Olea europaea)  

DALAM AIR MINUM TERHADAP HIGH DENSITY LIPOPROTEIN DAN LOW 

DENSITY LIPOPROTEIN AYAM BROILER 

 

Oleh 

 

 

Dandi Anggara 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian minyak zaitun 

extra virgin (Olea europaea) terhadap kadar high density lipoprotein (HDL) dan 

low density lipoprotein (LDL) darah ayam broiler jantan. Penelitian ini 

dilaksanakan pada April 2025 sampai Mei 2025 di Kandang Open House, Jurusan 

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Analisis Sampel darah 

dilaksanakan di Laboratorium Pramitra Biolab Indonesia, Bandar Lampung. 

Penelitian ini menggunakan Analisis Deskriptif dengan 5 perlakuan dan 4 

ulangan. Perlakuannya adalah P0: Air minum tanpa minyak zaitun extra virgin 

(kontrol), P1: Air minum dengan 0,15 ml minyak zaitun extra virgin/kg Bobot 

Badan/hari, P2: Air minum dengan 0,3 ml minyak zaitun extra virgin/kg Bobot 

Badan/hari, P3: Air minum dengan 0,45 ml minyak zaitun extra virgin/kg Bobot 

Badan/hari, dan P4: Air minum dengan 0,6 ml minyak zaitun extra virgin/kg 

Bobot Badan/hari. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ayam broiler jantan yang diberikan minyak zaitun 

extra virgin (Olea europaea) dapat menaikan kadar high density lipoprotein 

(HDL) dan menurunkan kadar low density lipoprotein (LDL) di bawah batas 

normal. Disimpulkan bahwa pemberian minyak zaitun extra virgin (Olea 

europaea) mampu menaikan kadar high density lipoprotein (HDL) dan 

menurunkan kadar low density lipoprotein (LDL) di bawah batas normal. 

 

 

Kata kunci : Ayam Broiler, Minyak zaitun extra virgin, high density lipoprotein  

(HDL), low density lipoprotein (LDL). 
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EFFECT OF GIVING EXTRA VIRGIN OLIVE OIL (Olea europaea) 

IN DRINKING WATER ON HIGH DENSITY LIPOPROTEIN AND LOW DENSITY 

LIPOPROTEIN OF BROILER CHICKENS 

 

 

By 

 

Dandi Anggara 

 

This study aims to determine the effect of extra virgin olive oil (Olea europaea) on 

high density lipoprotein (HDL) and low density lipoprotein (LDL) levels in the 

blood of male broiler chickens. This study was conducted from April 2025 to May 

2025 at the Open House Cage, Department of Animal Husbandry, Faculty of 

Agriculture, University of Lampung. Blood sample analysis was carried out at the 

Pramitra Biolab Indonesia Laboratory, Bandar Lampung. This study used a 

Descriptions Analiysis with 5 treatments and 4 replications. The treatments were 

P0: Drinking water without extra virgin olive oil (control), P1: Drinking water 

with 0.15 ml of extra virgin olive oil/kg body weight/day, P2: Drinking water with 

0.3 ml of extra virgin olive oil/kg body weight/day, P3: Drinking water with 0.45 

ml of extra virgin olive oil/kg body weight/day, and P4: Drinking water with 0.6 

ml of extra virgin olive oil/kg body weight/day. The data obtained were analyzed 

descriptively. The results of the study showed that male broiler chickens given 

extra virgin olive oil (Olea europaea) can increase high density lipoprotein (HDL) 

levels and decrease low density lipoprotein (LDL) levels below normal limits. It 

was concluded that giving extra virgin olive oil (Olea europaea) can increase high 

density lipoprotein (HDL) levels and decrease low density lipoprotein (LDL) 

levels below normal limits. 

 

Keywords: Broiler chicken, Extra virgin olive oil, High density lipoprotein, Low 

density lipoprotein. 
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I. PENDAHULUAN 

 
 
 
 

1.1. Latar Belakang dan Masalah 

  
Ayam broiler adalah salah satu jenis unggas yang paling banyak dibudidayakan 

secara komersial untuk kebutuhan daging. Produksi ayam broiler yang optimal 

tidak hanya bergantung pada aspek kuantitas, tetapi juga kualitas daging yang 

dihasilkan. Permasalahan yang muncul pada usaha broiler yaitu ketakutan 

masyarakat untuk mengkonsumsi broiler karena kandungan kolesterol broiler 

yang cukup tinggi dan mudah terserang penyakit metabolik (Manopo et al., 2007). 

Seiring dengan pertambahan populasi penduduk baik di Indonesia maupun dunia 

mengakibatkan permintaan akan protein hewani terutama dari daging ayam 

broiler terus meningkat. Beberapa keunggulan ayam broiler yakni 

pertumbuhannya yang cepat  sehingga pada umur 5 minggu dapat mencapai rata-

rata bobot badan 1,5 kg, selain itu daging ayam broiler ini selain memiliki 

kandungan gizi yang tinggi, juga memiliki rasa dan aroma yang enak, tekstur yang 

relative lunak serta harga yang relatif murah sehingga banyak diminati masyarakat 

(Situmorang et al., 2013). 

 
Perhatian terhadap kesehatan konsumen pada kualitas daging ayam khususnya 

yang rendah lemak jenuh dan kolesterol menjadi salah satu fokus utama dalam 

industri peternakan. Pertumbuhan ayam broiler yang pesat seiring dengan 

meningkatnya lipid yang juga tinggi. Keadaan kandungan lipid yang tinggi 

tersebut akan menjadi masalah bagi konsumen karena kandungan kolesterolnya 

yang tinggi. Pertumbuhan ayam broiler yang cepat juga dibarengi oleh deposisi 

lemak yang cepat pula. Lemak pada ayam broiler dapat mengurangi persentase 

karkas (Fajrih et al., 2025). Pernyataan ini sejalan dengan penelitian Rosebrough 
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et al. (2011), yang dimana disamping kandungan protein yang tinggi, karkas ayam 

broiler dikenal mengandung lemak cukup tinggi terutama lemak yang terdeposisi 

sebagai lemak abdominal. Akumulasi lemak yang ikut karkas (subkutan) 

merupakan masalah karena lemak tidak disukai oleh konsumen, bahkan lemak 

abdomen merupakan lemak yang tidak terpakai, maka perlu untuk menurunkan 

kecepatan pertumbuhan pada lemak dengan memberikan minyak zaitun extra 

virgin. Kesehatan metabolik ayam broiler sangat dipengaruhi oleh profil lemak 

darah, termasuk kadar High Density Lipoprotein (HDL) dan Low Density 

Lipoprotein (LDL). High Density Lipoprotein dikenal membantu mengangkut 

kolesterol dari jaringan tubuh ke hati untuk diekskresikan, sementara LDL 

cenderung menyimpan kolesterol dalam pembuluh darah sehingga meningkatkan 

risiko penyakit metabolik ayam broiler. Akumulasi lemak yang tinggi juga akan 

menyebabkan kadar kolesterol yang tinggi pula dapat menyebabkan kematian 

mendadak  pada broiler (Zhang et al., 2013). 

 
Pendekatan yang banyak dikaji untuk memperbaiki profil lipid dalam tubuh ayam 

broiler salah satunya dengan pemberian suplemen berbasis minyak zaitun virgin 

(Hasanuddin et al., 2013). Minyak zaitun terutama yang berasal dari varietas extra 

virgin, telah lama dikenal sebagai salah satu komponen penting dalam diet sehat, 

khususnya dalam konteks pola makan mediterania. Kandungan pada minyak 

zaitun dikenal sebagai bahan alami yang memiliki berbagai manfaat kesehatan, 

termasuk efek hipolipidemik, yaitu menurunkan kadar lemak darah yang tidak 

sehat. Minyak zaitun virgin (virgin olive oil) merupakan produk alami yang kaya 

akan lemak tak jenuh terutama asam oleat. Asam oleat pada minyak zaitun juga 

kaya akan polifenol, yang berfungsi sebagai antioksidan. Kandungan senyawa 

metabolit sekunder minyak zaitun adalah alkaloid, saponin dan tannin, flavonoid, 

apigenin, luteolin, chryseriol dan derivatnya. Senyawa tanin juga dapat 

mengurangi kadar kolesterol dalam tubuh dengan mengikat asam empedu masuk 

dalam usus halus diserap dan dikeluarkan lewat feses (Naim et al., 2017).  

 

Minyak zaitun juga mengandung omega 9 dan omega 3 yang dapat berfungsi 

sebagai anti inflamasi (Cahyadi et al., 2023). Secara efektif minyak zaitun 

memiliki efek menguntungkan dalam mengendalikan tekanan darah dan 
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polifenol serta tokoferol. Polifenol membantu melindungi lipid dari oksidasi, 

khususnya LDL yang dapat menyebabkan penumpukan plak di pembuluh darah. 

Polifenol dalam minyak zaitun dapat mengurangi risiko penyakit kardiovaskular 

dengan menjaga kesehatan pembuluh darah (Farhat et al., 2019). 

  
Pola pemeliharaan intensif dan penggunaan pakan tinggi energi sering kali 

menyebabkan akumulasi lemak berlebih pada ayam broiler, baik dalam tubuh 

maupun dalam darah. Sistem pemeliharaan yang dilakukan oleh peternak dalam 

usaha pemeliharaan ayam broiler umumnya digolongkan sebagai sistem 

pemeliharaan modern atau sistem intensif, namun demikian bukan berarti ternak 

yang dipelihara terbebas dari penyakit yang berakibat terganggunya organ tubuh 

terutama organ pencernaan sehingga daya cerna terhadap ransum menjadi 

rendah, hal ini akan berpengaruh pada pertambahan bobot badan, sehingga 

produktivitas ternak menjadi tidak optimal (Robinson, 2017).  

 
Berdasarkan fenomena yang terjadi saat ini masyarakat lebih menghendaki 

mengkonsumsi makanan yang sehat seperti rendah kolesterol, rendah LDL, tinggi 

HDL dan tinggi protein. Penyakit degeneratif broiler biasanya berasal dari 

keadaan stres metabolik. Gabungan dari lemak (kolesterol/trigliserida) dan protein 

yang dibawa aliran darah disebut lipoprotein. Lipoprotein plasma meliputi 

kilomikron, Very Low Density Lipoprotein (VLDL), High Density Lipoprotein 

(HDL), dan Low Density Lipoprotein (LDL). Komposisi HDL dan LDL yang 

tidak seimbang dalam tubuh akan menyebabkan deposit dinding pembuluh darah 

sehingga terjadi aterosklerosis serta hiperkolesterolemia pada broiler (Nagyova et 

al., 2003).  

 
Aterosklerosis adalah penyakit yang disebabkan oleh HDL yang tidak membawa 

LDL ke hati sehingga mengakibatkan terhambatnya aliran oksigen dan makanan 

dalam darah akibat menumpuknya dan menempelnya LDL di dinding pembuluh 

darah. Penyakit lain yang menyerang broiler adalah hiperkolesterolemia. 

Hiperkolesterolemia adalah keadaan kadar Low Density Lipoprotein (LDL) 

dalam darah mengalami peningkatan. Upaya-upaya untuk mencegah dan 

mengurangi kejadian penyakit aterosklerosis dan hiperkolesterolemia yaitu 
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dengan pemberian obat-obatan dan pemberian asam lemak jenuh dan tidak jenuh 

(Sahito, 2012).  

 
Profil lipid darah yang sehat sangat penting untuk mencegah berbagai penyakit 

kardiovaskular. Kolesterol dalam jumlah yang adekuat diperlukan oleh tubuh 

sebagai prekusor senyawa steroid seperti kortikosteroid, hormon seks, asam 

empedu, dan vitamin D. Kolesterol merupakan komponen semua membran sel di 

dalam tubuh, namun apabila dikonsumsi dalam jumlah berlebih dapat 

menyebabkan terjadinya hiperkolesterolemia. Hiperkolesterolemia merupakan 

suatu kondisi dimana kolesterol dalam darah meningkat melebihi ambang 

normal yang ditandai dengan meningkatnya kadar LDL, trigliserida, dan 

kolesterol total (Nugraheni, 2012). 

 
 

1.2 Tujuan Penelitian 
 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk  mengetahui kadar optimal High Density 

Lipoprotein dan Low Density Lipoprotein darah ayam broiler yang diberikan 

minyak zaitun extra virgin (Olea europaea) dalam air minum. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai pengaruh  

pemberian minyak zaitun extra virgin (Olea europaea) dalam air minum terhadap 

kadar High Density Lipoprotein dan Low Density Lipoprotein darah ayam broiler. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Ayam broiler adalah sumber daging yang penting dalam industri pangan. 

Meningkatnya kesadaran konsumen akan kesehatan mendorong permintaan 

daging ayam yang lebih sehat. Berbagai kelebihan yang diiliki oleh ayam broiler 

diantaranya adalah memiliki tingkat pertumbuhan yang sangat tinggi. Daging 

ayam broiler selain memiliki kandungan gizi yang tinggi, juga memiliki rasa dan 

aroma yang enak, tekstur yang relative lunak serta harga yang relatif murah 

sehingga banyak diminati masyarakat (Safitri dan Plumerastuti, 2013). 
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Abnormalitas kadar lipid dalam darah dapat menyebabkan berbagai masalah yang 

merugikan tubuh, sehingga perlu adanya upaya yang dapat meningkatkan kadar 

HDL dan menurunkan kadar LDL sebagai pencegahan maupun terapi pada 

dislipidemia. Salah satu bahan yang potensial digunakan adalah minyak zaitun. 

Minyak zaitun banyak mengandung asam lemak tak jenuh tunggal yang 

berpengaruh besar dalam menentukan penurunan kadar kolesterol LDL dalam 

darah dan peningkatan kadar HDL. Minyak zaitun juga memiliki senyawa fenolik 

yang mampu menurunkan proses lipotoksisitas. Hal ini memberikan efek yang 

signifikan terhadap berat badan seseorang dan ukuran sel lipid yang kemudian 

menurunkan lemak visceral (Abdullah et al., 2024). 

 
Extract Virgin Olive Oil (EVOO) memiliki profil asam lemak  Fatty Acid (FA) 

dengan rasio Monounsaturated Fatty Acid (MUFA) atau asam lemak tak jenuh 

tunggal yang tinggi dan juga kandungan antioksidan yang kaya. Asam lemak tak 

jenuh tunggal (MUFA) dapat mencegah aterosklerosis dengan cara mengurangi 

LDL yang teroksidasi pada pembuluh darah. Minyak zaitun diklasifikasikan ke 

dalam tiga kategori oleh International Olive Council (IOC) berdasarkan 

parameter kualitasnya, yaitu minyak zaitun extra Virgin (EVOO), minyak zaitun 

virgin (VOO), dan minyak zaitun (OO), sebagai produk makanan yang sangat 

dibutuhkan di wilayah Mediterania. Minyak zaitun Virgin sangat disukai karena 

karakteristik sensorisnya, yang memadukan aroma yang lembut dan rasa yang 

menyenangkan dengan nilai gizi yang tinggi dari komponen-komponen tertentu, 

seperti asam oleat, fenol, sterol, dan senyawa bioaktif lainnya (Li et al., 2025). 

 
Flavonoid merupakan antioksidan alami pada tumbuhan. Kandungan flavonoid 

pada extra virgin olive oil cukup tinggi. Extra virgin olive oil termasuk 

antioksidan non enzimatis yang berfungsi untuk mencegah kerusakan dengan 

cara merusak pembentukan oksigen yang reaktif. Pada VOO luteolin dan 

apigenin merupakan flavonoid umum yang ditemukan di dalam VOO, bersama 

dengan lignan seperti pinoresinol dan acetoxypinoresinol. Senyawa fenolik 

berperan penting dalam penyimpanan dan pemanasan minyak karena efek 

antioksidannya, yang berarti senyawa tersebut sering digunakan untuk 

memprediksi stabilitas oksidatif VOO (Li et al., 2025). 
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Kandungan polifenol pada EVOO juga tinggi. Polifenol dapat berfungsi sebagai 

antioksidan, anti inflamasi dan antikoagulan. Polifenol yang tinggi dapat 

memberikan perlindungan pada fungsi endotel vaskuler sehingga dapat menjaga 

stabilitas tekanan darah. bagi masyarakat di daerah Mediterania, minyak zaitun 

telah menjadi sumber minyak utama dalam makanan mereka sehari-hari. Angka 

kejadian penyakit kardiovaskuler di daerah Mediterania tergolong rendah 

dibandingkan dengan negara-negara berkembang lainnya, hal ini dikaitkan dengan 

konsumsi minyak zaitun yang kaya akan MUFA, terutama asam oleat (70-80%) 

(Nugraheni dan Kusmiyati, 2012).  

 
Kolesterol dalam jumlah yang cukup diperlukan oleh tubuh sebagai prekusor 

senyawa steroid seperti kortikosteroid, hormon seks, asam empedu, dan Vitamin 

D. Kolesterol merupakan komponen semua membran sel di dalam tubuh, apabila 

dikonsumsi dalam jumlah berlebih dapat menyebabkan terjadinya 

hiperkolesterolemia. Hiperkolesterolemia merupakan suatu kondisi kolesterol 

dalam darah meningkat melebihi ambang normal yang ditandai dengan 

meningkatnya kadar LDL, trigliserida, dan kolesterol total. Hiperkolesterolemia 

adalah suatu kondisi kadar kolesterol total di dalam darah melebihi batas normal 

(>200mg/dl) (Aritzah et al., 2024).  

   
Minyak zaitun dapat menurunkan kadar LDL dalam darah ayam secara 

signifikan. Lemak dan minyak banyak digunakan dalam pakan ayam broiler 

karena kandungan energinya yang tinggi dan pasokan asam lemak esensial. 

Minyak zaitun kaya akan asam lemak tak jenuh tunggal (MUFA) dan khususnya 

asam oleat yang menjadi perhatian khusus karena asam lemak tak jenuh 

diketahui lebih baik diserap daripada asam lemak jenuh penambahan minyak 

yang berasal dari zaitun dalam pakan ayam pedaging dapat memperkaya profil 

asam lemak dalam daging dan lemak pengendapan dengan asam lemak tak jenuh 

(Skřivan et al., 2018). Penelitian tentang penambahan minyak zaitun zaitun extra 

virgin ke air minum ayam broiler masih relatif baru, tetapi sebuah penelitian 

menyatakan bahwa tiap penurunan 1% serum kolesterol LDL dapat mengurangi 

risiko terjadinya penyakit kardiovaskuler sebanyak 1%. Penurunan serum 

kolesterol sebanyak 3--4% sangat bermakna secara klinis, karena tiap penurunan 

1% serum kolesterol berarti risiko terkena penyakit jantung koroner juga 
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menurun sebanyak 2--3% (Nugraheni dan Kusmiyati, 2012). Minyak zaitun 

virgin sangat baik untuk ayam broiler karena menyeimbangkan lipid 

memungkinkan untuk mengubah lemak sehatnya menjadi energi untuk 

mendukung pertumbuhan dan produktivitas. Minyak zaitun dengan kandungan 

MUFA yang melimpah dianggap tidak hanya memberikan nutrisi pada makanan, 

tetapi juga memengaruhi profil asam lemak pada otot dan lemak pada hewan 

monogastrik (Zhang et al., 2013). 

  
Pemberian minyak zaitun juga dapat mempengaruhi kadar trigliserida dalam 

darah. Trigliserida adalah bentuk lemak yang disimpan dalam tubuh dan dapat 

menjadi indikator kesehatan metabolik. Trigliserida disekresikan dari hati ke 

dalam darah oleh lipoprotein kaya trigliserida, maka gangguan lipogenesis 

hati mengakibatkan penurunan konsentrasi trigliserida dalam plasma. Hasil ini 

juga mirip dengan ayam petelur yang diberi makan dengan biji rami, minyak rami, 

atau suplemen asam lemak n-3 mengalami penurunan (Zhang et al., 2013).  

 
Penelitian Crespo dan Esteve Garcia (2003), menunjukkan bahwa diet yang kaya 

akan asam lemak tak jenuh ganda (PUFA) telah ditemukan dapat mengurangi 

pengendapan lemak pada ayam broiler jika dibandingkan dengan diet yang 

dilengkapi dengan jumlah lemak yang sama yang kaya akan asam lemak jenuh 

(SFA) atau asam lemak tak jenuh tunggal (MUFA). Perbedaan dalam tingkat 

oksidasi lipid tampaknya menjadi mekanisme utama yang terlibat dalam efek ini . 

Oksidasi PUFA yang lebih disukai dibandingkan SFA atau MUFA dapat 

mengurangi asam lemak yang tersedia untuk pengendapan pada ayam pedaging 

yang diberi diet kaya PUFA. Namun, mekanisme fisiologis lain yang mengatur 

metabolisme lipid juga dapat terlibat. 

 
Menurut Nelwan et al (2019), pemberian minyak kelapa dalam penggunaan 

sampai 2% dalam ransum ayam buras super dapat meningkatkan bobot badan 

akhir, dan bobot karkas tetapi menghasilkan persentase karkas dan persentase 

lemak abdominal yang sama. Penambahan minyak esensial ke air minum 

mengurangi konsentrasi SFA, dapat meningkatkan konsentrasi MUFA secara 

numerik., sementara itu konsentrasi SFA dan PUFA pada jaringan kaki dan dada 
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pada ayam pedaging menurun, sedangkan konsentrasi MUFA meningkat  

(Karadağoğlu et al., 2018). 

 
Peningkatan kualitas daging ayam broiler dipengaruhi secara langsung oleh 

peningkatan kadar HDL dan penurunan LDL. Percobaan lain telah menunjukkan 

bahwa makanan yang mengandung minyak nabati menurunkan kadar 

plasma trigliserida dan kolesterol LDL, dan tidak mengurangi kadar 

kolesterol  HDL. Minyak zaitun 3% menyebabkan penurunan LDL dan 

trigliserida tidak mengurangi kadar HDL. Trigliserida disekresikan dari hati ke 

dalam darah oleh lipoprotein kaya trigliserida, oleh karena itu gangguan 

lipogenesis hati mengakibatkan penurunan konsentrasi trigliserida dalam plasma 

(Zhang et al., 2013).  

 

  



 

  

 
 

 

 

 

 

 

 

II.   TINJAUAN PUSTAKA 

 
 
 
 

2.1 Ayam Broiler 
 

Kebutuhan terhadap pangan seiring dengan perkembangan ekonomi saat ini 

menyebabkan semakin meningkatnya kebutuhan manusia. Salah satu yang 

paling dasar adalah kebutuhan pangan. Berbagai jenis bahan makanan 

disediakan oleh pasar untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia. Kebutuhan 

dasar seperti daging, telur dan susu yang menjadi salah satu sumber protein 

semakin meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk. Indonesia 

merupakan salah satu negara yang mempunyai peluang besar dalam budidaya 

broiler. Pentingnya gizi dan peranan zat zat makanan lain seperti protein 

memicu kesadaran masyarakat untuk mengembangkan subsektor peternakan 

yang membawa dampak positif bagi masyarakat baik konsumen maupun 

kesejahteraan bagi pelaku ternak. Hal yang menarik dalam peternakan broiler 

adalah ayam ini sudah dapat dipanen dalam waktu 35 sampai 40 hari dengan 

berat berkisar antara 1,5--2 kg, sedangkan normalnya ayam itu baru bisa dipanen 

paling tidak pada usia 4--5 bulan (Nugroho dan Astuti, 2021). 

  
Salah satu sumber protein hewani dengan harga yang terjangkau dan mudah 

diperoleh adalah daging ayam ras pedaging atau yang sering disebut sebagai 

daging ayam broiler. Daging broiler mudah diolah menjadi berbagai macam 

masakan. Selain harganya yang terjangkau peningkatan konsumsi daging broiler 

di indonesia disebabkan karena naiknya pendapatan masyarakat, perbaikan 

tingkat pendidikan, serta meningkatnya kesadaran masyarakat akan kebutuhan 

asupan gizi. Berdasarkan data Survei Sosial Ekonomi Nasioal September 2024 
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tingkat konsumsi daging ayam ras di Indonesia terus meningkat. Populasi ayam 

ras pedaging pada tahun 2024 di Indonesia memiliki populasi sebanyak 

3.148.389.092 ekor. Populasi ayam rs pedaging pada tahun 2023 di lapung berda 

diperingkat ke-7 sebagai provinsi yang eiliki total populasi ayam broiler 

terbanyak se-indonesia yakni mencapai 1003.657.519 ekor,sedangkan provinsi 

Lampung turun berada diperingkat ke-8 sebagai provinsi yang memiliki total 

populasi ayam broiler terbanyak se-indonesia yakni mencapai 86.895.157 ekor 

(Badan Pusat Statistik, 2025). 

 

Taksonomi ayam broiler sebagai berikut: 

Kingdom  : Animalia 

Phylum : Chordata 

Subphylum : Vertebrata 

Class  : Aves 

Ordo  : Galliformes 

Family : Phasianidae 

Genus  : Gallus 

Species  : Gallus gallus 

Subspecies : Gallus gallus domesticus. 

 

Broiler adalah ayam hasil budidaya berteknologi rekayasa genetika yang secara 

karakteristik memiliki nilai ekonomi dengan ciri khas sebagai penghasil daging 

yang unggul (Amrizal et al., 2011). Ayam broiler adalah ayam yang telah 

didomestikasi dan merupakan jenis ayam ras pedaging unggul (Gambar 1). 

Ayam ras jenis ini merupakan hasil persilangan yang ketat dari berbagai bangsa 

ayam dengan kriteria memiliki kualifikasi produktivitas karkas atau daging yang 

tinggi. Adanya persilangan dengan seleksi ketat tersebut dapat dikatakan bahwa 

broiler merupakan jenis ayam dengan mutu genetik yang tinggi dalam 

menghasilkan karkas (daging). 
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Gambar 1. Ayam broiler 

Sumber : https://chickin.id/blog/7-tips-meningkatkan-efisiensi-fcr-ayam-

broiler/ 

 

Berbagai kelebihan yang dimiliki oleh broiler (ayam ras) dibandingkan dengan 

ayam kampung atau bukan ras (buras) di antaranya adalah memiliki tingkat 

pertumbuhan yang sangat tinggi. Ayam jenis ini sudah dapat dipasarkan atau 

dipanen pada saat ayam berumur 4--5 minggu. Proporsi ukuran dan berat daging 

yang dihasilkan juga jauh lebih tinggi dan relatif empuk, hal ini dikarenakan 

broiler dipotong atau dikonsumsi pada saat masih berusia muda. Perkembangan 

teknologi yang semakin maju, menyebabkan broiler bisa mencapai bobot badan 

antara 1,3--1,6 kg dalam kurun waktu 35 hari. Perkembangan yang maksimal 

pada broiler dapat dicapai tentunya apabila didukung dengan lingkungan dan 

pakan yang baik. Broiler dalam klasifikasi ekonomi memiliki beberapa sifat, 

yaitu antara lain ukuran tubuh yang besar, daging penuh dan berlemak, 

temperamen yang tenang, pertumbuhan tubuh sangat cepat serta efisiensi yang 

tinggi dalam penggunaan ransum. Tingkat kecepatan dari pertumbuhan dan 

persentase karkas sangat bergantung pada faktor genetik dari ayam. Para 

peternak broiler akan selalu berusaha untuk mengambil bibit ayam broiler dari 

strain ataupun breed yang unggul (Safitri dan Plumerastuti, 2013).   

 

2.2 Peran High Density Lipoprotein dan Low Density Lipoprotein pada Broiler  

  
Kolesterol yang diproduksi oleh tubuh terdiri dari 2 jenis, yaitu kolesterol High 

Density Lipoprotein (HDL) yang biasa disebut kolesterol baik dan Low Density 

Lipoprotein (LDL) yang sering juga disebut sebagai kolesterol jahat. High 
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Density Lipoprotein (HDL) sering disebut juga   lipoprotein merupakan 

tergolong dalam salah satu kelompok lipoprotein plasma yang berfungsi sebagai 

transportasi kolesterol dan trigliserida serta digunakan pad metabolisme VLDL 

dan kilomikron (Rampengan, 2015) . 

 
High Density Lipoprotein merupakan lipoprotein pembersih kelebihan kolesterol 

dalam jaringan. Makanan yang mengandung tinggi HDL dapat mencegah 

terjadinya penyakit jantung pada manusia yang mengkonsumsinya, dikarenakan 

HDL yang terdapat pada makanan dapat diserap oleh tubuh di dalam usus halus 

dan diedarkan ke dalam aliran darah, kemudian digunakan untuk mengangkut 

kolesterol yang terdapat pada jaringan ke dalam hati, kadar normal HDL 

berkisar antara 40--60 mg/dl. HDL dilepaskan sebagai partikel kecil miskin 

kolesterol hati VLDL yang mengandung apolipoprotein (apo) A, C, dan E 

(HDL). HDL yang berasal dari usus halus dan hati, berbentuk gepeng dan 

mengandung apo A1. HDL akan mendekati makrofag untuk mengambil 

kolesterol yang tersimpan di makrofag kemudian berubah menjadi HDL dewasa 

yang berbentuk bulat. Agar dapat diambil oleh HDL, kolesterol (kolesterol bebas 

) di bagian dalam makrofag harus dibawa ke permukaan membran makrofag 

oleh adenosine triphosphate binding cassette transporter-1 (ABC-1) 

(Rampengan, 2015), apabila kadar HDL dalam darah cukup tinggi, terjadinya 

proses pengendapan lemak pada dinding pembuluh darah pun dapat dicegah. 

Fungsi HDL adalah tempat penyimpanan Apo-E dan Apo-C yang digunakan 

untuk metabolisme VLDL dan kilomikron. High Density Lipoprotein mengalami 

penurunan dapat disebabkan oleh aliran kolesterol masuk dari lipoprotein yang 

potensial kolesterolnya rendah ( High Density Lipoprotein) menuju membran sel 

dan penggunaan High Density Lipoprotein untuk sintesis steroid seperti garam 

empedu atau hormon didalam hati (Damayanti & Roslina, 2021).  

 
Kolesterol LDL mengangkut kolesterol paling banyak di dalam darah. Tingginya 

kadar LDL menyebabkan pengendapan kolesterol dalam arteri. Kolesterol LDL 

akan menumpuk pada dinding pembuluh darah arteri koroner yang 

menyebabkan penyumbatan, karena itu LDL disebut sebagai kolesterol jahat. 

Kandungan kolesterol yang tinggi pada makanan dapat menyebabkan 

peningkatan kadar kolesterol terutama LDL dalam darah merupakan faktor 
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resiko penting untuk terjadinya aterosklerosis dan penyakit jantung coroner. 

LDL normal ayam broiler berkisar 130 mg/dl. Sebuah penelitian di Amerika 

Serikat menemukan fakta bahwa pemberian diet yang mengandung Mono 

Unsaturated Fatty Acid (MUFA) tinggi dapat meningkatkan HDL dan 

menurunkan LDL . Setelah diteliti ternyata minyak zaitun memiliki kandungan 

sumber asam lemak tidak jenuh, dan MUFA yang tinggi. Mengkonsumsi 

makanan yang mengandung MUFA yang tinggi menjadi salah satu penyebab 

rendahnya prevalensi penyakit jantung pada penduduk dikawasan Mediteranian 

(Damayanti dan Roslina, 2021). 

 

2.3 Komposisi dan Potensi Manfaat Minyak Zaitun 

   
Minyak zaitun adalah minyak alami yang dibuat dari buah pohon zaitun (Olea 

europaea) dan diekstraksi darinya. Aktivitas minyak zaitun dan turunannya yang 

bermanfaat, sehat, dan biologis telah dikaitkan dengan keberadaan konstituen 

bioaktif, termasuk asam lemak tak jenuh ganda atau Polyunsaturated Fatty Acid 

(PUFA) dan tak jenuh tunggal atau Mono Unsaturated Fatty Acid (MUFA), asam 

triterpenat, tokoferol, fitosterol, skualen, dialkohol, pigmen, dan polifenol, 

misalnya minyak menunjukkan efek yang meningkatkan kesehatan karena 

kadarnya yang tinggi dalam MUFA. Kandungan yang terdapat pada minyak 

zaitun salah satunya asam oleat (18:1 v-9) menunjukkan sekitar 49 hingga 83% 

dari seluruh asam lemak Fatty Acid (FA) dalam minyak zaitun yang merupakan 

lemak paling signifikan dengan sifat substansial pada fungsi metabolisme, 

kardiovaskular, dan gastrointestinal (Mahasneh et al., 2024). 

 

Minyak zaitun secara populer dibagi atas tiga jenis yaitu Olive Oil (OO), Virgin 

Olive Oil (VOO), dan Extra Virgin Olive Oil (EVOO). Meskipun sama-sama 

minyak zaitun ketiganya memiliki perbedaan yang wajib diketahui dilihat pada 

gambar 2. Olive Oil (OO) Jenis yang pertama ini merupakan jenis yang 

kualitasnya paling jelek di antara jenis olive oil, namun populer di khalayak. 

Minyak zaitun ini biasanya memiliki warna yang terang, tidak memiliki wangi 

ciri khas buah zaitun, dan memiliki tingkat asam oleat antara 3-4% atau mungkin 

lebih (Rosato et al., 2017). 
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Gambar 2. Minyak zaitun extra virgin 

Sumber : https://www.industry.co.id/read/35444/minyak-zaitun-bertolli-beri-

kualitas-makanan-sehat 

 
 
Jenis minyak zaitun yang kedua yaitu Virgin Olive Oil (VOO). Kualitas VOO 

lebih baik daripada VO, tetapi proses pembuatan atau ekstrasinya sama seperti 

minyak zaitun yaitu menggunakan panas dan dapat menggunakan bahan kimia. 

Extra Virgin Olive Oil (EVOO) jenis minyak zaitun yang ketiga inilah yang 

paling populer bagi orang pada umumnya, dan khususnya bagi koki dan ibu-ibu. 

Tidak seperti olive oil dan virgin olive oil, extra virgin olive oil memiliki tingkat 

titik bakar yang rendah sehingga lebih mudah terbakar. Warna EVOO adalah 

hijau gelap, tidak seperti olive oil dan virgin olive oil yang berwarna terang. 

Begitupun aromanya, lebih tercium bau alami buah zaitun. (Leouifoudi et al., 

2015).   
 
Khasiat minyak zaitun yang menyehatkan ini sering dikaitkan dengan 

kandungan MUFA-nya yang tinggi, yang terdiri dari asam oleat (18:1 n-9), 

elemen penting dari minyak yang kaya akan polifenol dan MUFA. Minyak 

zaitun tidak seperti minyak nabati lainnya, mengandung banyak bahan 

mikronutrien dalam jumlah tinggi, yang terdiri dari molekul polifenol (0,1−1 

mg/kg) seperti tirosol, oleuropein, dan hidroksitirosol. Uji coba pada hewan dan 

manusia pada organisme hidup (in vivo) dan diluar organisme hidup (in vitro) 

telah mengungkapkan bahwa minyak zaitun menurunkan tekanan darah, 

meningkatkan fitur lipid melalui peningkatan kolesterol HDL dan penurunan 

kadar trigliserida dan kolesterol LDL (Mahasneh et al., 2024). 

 

https://www.industry.co.id/read/35444/minyak-zaitun-bertolli-beri-kualitas-makanan-sehat
https://www.industry.co.id/read/35444/minyak-zaitun-bertolli-beri-kualitas-makanan-sehat
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Minyak zaitun memiliki kandungan flavonoid yang tinggi termasuk kaempferol, 

apigenin, dan luteolin, serta konstituen fenolik seperti hidroksitirosol, tirosol, 

dan asam kafeat. Oleuropein, yang merupakan konstituen fitokimia paling 

banyak yang ada di dalam minyak zaitun dan turunannya dengan tindakan 

yang menguntungkan dan meningkatkan kesehatan karena fitur antioksidannya 

Ampas zaitun olive pomace (OP) relatif kaya akan air (60%), terdiri dari 

kandungan serat tinggi (hemiselulosa, selulosa, lignin, dan pektin), dan kaya 

akan lemak, terutama PUFA. Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu, bungkil 

zaitun kering mengandung lemak kasar (1,67--3,3%), protein (3,28--12,065), 

serat kasar (30,6), dan bahan organik (59,1--98,1%) (Servili et al., 2009). 

 
Minyak zaitun memiliki kandungan flavonoid yang tinggi termasuk kaempferol, 

apigenin, dan luteolin, serta konstituen fenolik seperti hidroksitirosol, tirosol, 

dan asam kafeat. Oleuropein yang merupakan konstituen fitokimia paling 

banyak yang ada di dalam minyak zaitun dan turunannya dengan tindakan 

yang menguntungkan dan meningkatkan kesehatan karena fitur antioksidannya 

ampas zaitun atau olive pomace (OP) relatif kaya akan air (60%), terdiri dari 

kandungan serat tinggi (hemiselulosa, selulosa, lignin, dan pektin), dan kaya 

akan lemak, terutama PUFA. Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu, bungkil 

zaitun kering mengandung lemak kasar (1,67--3,3%), protein (3,28--12,065), 

serat kasar (30,6), dan bahan organik (59,1--98,1%) (Mahasneh et al., 2024). 

  

2.4 Pengaruh Penambahan Minyak Zaitun pada Profil Lipid Ayam Broiler 

   
Penelitian telah mencoba meningkatkan kualitas lipid darah dan kesehatan 

kardiovaskular unggas dengan menambah minyak zaitun ke pakan atau air 

minum ayam broiler. Pengaruh minyak zaitun terhadap profil lipid darah ayam 

broiler, khususnya kolesterol High Density Lipoprotein (HDL) dan Low Density 

Lipoprotein (LDL) adalah fokus utama penelitian ini. Banyak sekali 

pengetahuan yang memberikan bukti manfaat konsumsi minyak zaitun murni 

atau Virgin Olive Oil (VOO), yang sebagian besar disebabkan oleh senyawa 

fenolik atau phenolic compound (PC), terhadap penyakit kronis termasuk 

penyakit kardiovaskular (PKV). Asam lemak tak jenuh tunggal (MUFA) 

merupakan komponen utama VOO yang mana asam oleatnya mewakili 55--83% 
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dari total komposisi lipid. Komponen minornya merupakan 1--2% dari 

komposisi VOO dan diklasifikasikan menjadi dua fraksi fraksi tak tersabunkan 

dan fraksi hidrofilik, yang mencakup PC. Dalam uji klinis, konsumsi VOO telah 

terbukti meningkatkan manfaat pada titik akhir sekunder yang terkait dengan 

PKV seperti profil lipid, sensitivitas insulin, oksidasi, peradangan, fungsi 

endotel, faktor trombotik, dan tekanan darah (Herrero et al., 2020). 

 
Studi Effect of Olive Oil on Oxidative Damage on European Population 

(EUROLIVE), asupan minyak zaitun yang kaya fenol meningkatkan kadar 

kolesterol lipoprotein densitas tinggi (HDL-c), menurunkan lipoprotein densitas 

rendah teroksidasi (LDL;oxLDL), dan meningkatkan kapasitas efluks kolesterol 

HDL (CEC) dari makrofag, antara lain, menurut kandungan PC dari minyak 

zaitun yang diberikan (Pedret et al., 2018). 

 
Karakteristik organoleptik minyak, pengayaan VOO dengan PC dari herba 

aromatik berdampak pada nilai gizi minyak beraroma. Thyme (Thymus zygis) 

dapat meningkatkan manfaat VOO yang diperkaya fenol karena merupakan salah 

satu sumber flavonoid dan asam fenolik terkaya. Atas dasar ini, VOO yang 

diperkaya komponen bioaktifnya terutama PC telah banyak diteliti dalam model 

hewan in vitro/in vivo dan dalam studi intervensi manusia untuk memeriksa efek 

kardioprotektifnya. Sebagian besar studi didasarkan pada penilaian HDL-c dan 

hasilnya kontroversial. Efek antiaterogenik HDL tidak terletak pada kuantitas 

HDL (HDL-c) tetapi pada aktivitas biologis HDL (CEC, antioksidan, anti 

inflamasi, vasodilator, dan kapasitas antiapoptotik) (Tufarelli et al., 2016).  

 

2.5 Mekanisme Aksi Minyak Zaitun dalam Meningkatkan High Desensity 

Lipoprotein dan Menurunkan Low Desensity Lipoprotein 

 

Kandungan asam lemak tak jenuh tunggal (monounsaturated fatty acids), 

terutama asam oleat, dan senyawa bioaktif lainnya, seperti polifenol adalah alasan 

utama minyak zaitun dapat meningkatkan kadar HDL dan menurunkan kadar 

LDL  pada ayam broiler. Komponen ini berfungsi melalui berbagai proses 

biokimia yang mempengaruhi metabolisme lipid tubuh. Pertama, asam oleat yang 

terdapat dalam minyak zaitun membantu enzim lipoprotein lipase (LPL) bekerja 
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lebih baik. LPL memecahkan trigliserida dari lipoprotein kaya trigliserida seperti 

VLDL (lipoprotein dengan tingkat densitas sangat rendah). Studi Prevencioncon 

Dieta Mediterranea (PREDIMED) baru-baru ini menunjukkan bahwa diet 

mediterania yang diperkaya dengan VOO meningkatkan perkiraan penurunan 

ukuran LDL, sedangkan aterogenisitas LDL pada individu dengan risiko CVD 

tinggi, dari semua biomarker partikel LDL dan VLDL yang diuji, rasio LDL-

P/HDL-P menunjukkan hubungan independen terkuat dengan Penyakit Jantung 

Koroner (PJK), karena semakin tinggi rasio LDL-P/HDL-P, Umumnya, lemak 

tinggi asam lemak jenuh (SFA) meningkatkan kadar triasilgliserol dan lipoprotein 

densitas rendah (LDL) dalam darah dan mengurangi rasio asam lemak tak jenuh 

ganda (PUFA) terhadap SFA lemak yang tersimpan dalam jaringan ayam 

pedaging. Sejauh pengetahuan kami, tidak ada informasi tersedia mengenai 

bagaimana jenis lemak, kaya akan SFA atau PUFA, yang termasuk dalam 

makanan mengubah efek fruktan tipe inulin pada metabolisme lipid pada ayam 

pedaging (Cortinas et al., 2004). 

 
Penambahan minyak zaitun extra virgin ke dalam diet ayam pedaging (2,5%) 

secara signifikan meningkatkan (P< 0,05) indeks pertumbuhan dan kompetensi 

pakan. Hasil yang sama dibuktikan oleh beberapa penulis yang menunjukkan 

bahwa penambahan minyak zaitun (1%) ke dalam ayam pedaging diet secara 

signifikan meningkatkan indeks pertumbuhan dan efisiensi pakan (Mahasneh et 

al., 2024).  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

III.   METODE PENELITIAN 
 

 

 

  

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

  
Penelitian ini dilaksanakan pada April--Mei 2025 di Kandang Open House 

Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

  

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

  
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang ayam 

pemeliharaan, tempat pakan 20 buah, tempat minum 20 buah, koran sebagai alas 

litter, timbangan analitik, lampu bohlam 60 watt 20 buah sebagai sumber pemanas 

pada area brooding, gelas ukur 1 buah, tali rafia, dispossablesyringe 20 buah 

untuk mengambil sampel darah, alcohol 70%, tabung gel separator 20 buah, 

centrifuge, thermohygrometer, gunting, spuit 5 buah untuk mengukur dosis 

minyak zaitun extra virgin, ember 1 buah,  pena dan buku, peralatan laboratorim 

uji High Density Lipoprotein (HDL) dan Low Density Lipoprotein (LDL). Bahan 

yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 100 ekor ayam broiler, 250 ml 

minyak zaitun extra virgin, air minum, 1 sak pakan BR-1 PT. Japfa comfeed Tbk, 

4 sak pakan BR-11 Universal Agri Bisnisindo.  

  

3.3 Rancangan Penelitian 

  
Penelitian ini terdiri atas 5 perlakuan minyak zaitun extra virgin yang diulang 4 

kali dengan total 20 unit petak percobaan, masing-masing petak berisi 5 ekor 

ayam broiler, pemberian minyak zaitun extra virgin (Olea europaea) 

ditambahkan ke dalam air minum dengan dosis yang berbeda sesuai dengan berat 

badan pada 80 ekor ayam broiler dimulai pada ayam umur 2 hari sampai 28 hari. 
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P0: Kontrol (tanpa minyak zaitun) 

P1: 0,15 ml minyak zaitun extra virgin/kg Bobot Badan/hari 

P2: 0,3 ml minyak zaitun extra virgin/kg Bobot Badan/hari 

P3: 0,45 ml minyak zaitun extra virgin/kg Bobot Badan/hari 

P4: 0,6  ml minyak zaitun extra virgin/kg Bobot Badan/hari 

 

Tata letak dalam percobaan ini berukuran 1 x 1 m dengan pemisahan antar satuan 

petak berupa sekat dengan membentuk 20 petak. Tata letak percobaan dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

  
P0U1 P0U3 P1U1 P1U2 P3U4 P3U2 P1U3 P4U4 P0U2 P4U1 

P2U2 P2U1 P2U4 P3U1 P4U2 P0U4 P3U3 P4U3 P2U3 P1U4 

Gambar 3. Perlakuan konsentrasi minyak zaitun extra virgin dalam air minum 

Ket: P: Perlakuan, U: Ulangan 

 

Pemberian air minum dilakukan secara ad-libitum setelah pemberian perlakuan 

minyak zaitun extra virgin. Pemberian dengan dosis yang berbeda setiap 

perlakuan yang diberikan pada setiap pagi, dosis perlakuan diberikan pada umur 2 

hari sampai umur 28 hari. Ayam broiler ditimbang setiap harinya per petak , lalu 

di puasakan selama satu jam sebelum pemberian perlakuan yaitu pada pukul 07.00 

WIB, selanjutnya diberikan perlakuan sesuai dosis masing masing perlakuan dan 

memastikan pemberian minyak zaitun extra virgin terpenuhi dalam pemberian 

setiap dosisnya. 

  
3.4 Peubah yang Diamati 

  
Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah kadar HDL dan LDL 

 

 3.5 Prosedur Kerja 

  

Prosedur kerja yang dilakukan pada penelitian ini adalah : 1) mempersiapkan 

kandang; 2) memelihara ayam broiler dan memberikan perlakuan; 3) mengambil 

sampel darah; dan 4) menganalisis sampel darah;  
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3.5.1 Mempersiapkan kandang 

 
Kandang dibersihkan secara menyeluruh menggunakan desinfektan untuk 

menghilangkan potensi kontaminasi dari mikroorganisme patogen yang dapat 

memengaruhi hasil penelitian. Pada saat selesai dibersihkan, kandang dibiarkan 

kering selama 24 jam untuk memastikan desinfektan bekerja secara optimal, 

kemudian mempersiapkan kandang yang dilengkapi dengan peralatan pendukung 

seperti tempat makan, tempat minum, pemanas, serta ventilasi yang memadai 

guna menjaga suhu dan kelembapan sesuai kebutuhan ayam broiler, yaitu suhu 

32--34°C pada minggu pertama, kemudian secara bertahap diturunkan hingga 

mencapai 24--28°C. 

 
Litter atau alas kandang menggunakan sekam padi yang telah disemprot dengan 

desinfektan, dengan ketebalan sekitar 5 cm untuk menjaga kebersihan dan 

kenyamanan ayam. Penerapan biosekuriti dilakukan dengan menyediakan 

semprotan desinfeksi di pintu masuk kandang dan membatasi akses ke kandang 

hanya bagi peneliti atau tenaga kerja yang berkepentingan. Sebelum ayam broiler 

dimasukkan, kandang di cek kembali untuk memastikan sistem pencahayaan, 

pemanas, serta ventilasi bekerja dengan baik agar kondisi mikroklimat tetap stabil 

selama masa pemeliharaan.  

  

3.5.2 Pemeliharaan ayam broiler dan pemberian perlakuan 

 
Ayam broiler dipelihara selama 28 hari dengan metode pemeliharaan intensif. 

Pada fase starter (hari 1--14), suhu kandang dijaga antara 32--34°C menggunakan 

pemanas. Pada fase grower (hari 15--28), suhu dikurangi secara bertahap hingga 

24--28°C. Pemberian pakan dilakukan secara ad-libitum menggunakan pakan 

komersial yang sesuai dengan kebutuhan nutrisi ayam broiler. Selama 28 hari, 

diberikan pakan komersial dan air minum (sesuai perlakuan) secara ad-libitum 

(sesuai kebutuhan) setiap hari. perhitungan konversi pakan dan konsumsi pakan, 

mencatat jumlah pakan dan air yang dikonsumsi oleh setiap kelompok perlakuan. 

  
Membagi ayam broiler menjadi kelompok berdasarkan perlakuan yang akan 

diberikan (P0, P1, P2, P3, dan P4) dengan jumlah ulangan yang sesuai. Pada umur 
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ayam 2 hari hingga umur ayam 28 hari, memberikan minyak zaitun extra virgin 

dalam air minum sesuai dengan kelompok perlakuan. 

 
Langkah-langkah pemeliharaan ayam broiler dan pemberian perlakuan: 

1) Persiapan 
  
Menyiapkan semua alat dan bahan di tempat kerja yang bersih dan 

memastikan semua alat telah dicuci bersih dan dikeringkan, lalu melabeli 

setiap wadah pencampuran sesuai dengan dosis perlakuan 
 

2) Pengukuran Air 
 

Mengukur liter air menggunakan gelas ukur untuk setiap perlakuan. 
 

3) Penambahan minyak zaitun extra virgin 
 

Perlakuan 1, tidak perlu menambahkan minyak zaitun extra virgin, hanya 

gunakan air bersih. 

Perlakuan 2, menambahkan 0,15 ml minyak zaitun extra virgin/kg Bobot 

Badan/hari (gunakan pipet atau spuit untuk akurasi). 

Perlakuan 3, menambahkan 0,3 ml minyak zaitun extra virgin/kg Bobot 

Badan/hari. 

Perlakuan 4, menambahkan 0,45 ml minyak zaitun extra virgin/kg Bobot 

Badan/hari. 

Perlakuan 5, menambahkan 0,6 ml minyak zaitun extra virgin/kg Bobot 

Badan/hari. 

 
4) Pencampuran 

  
Mengaduk setiap campuran menggunakan pengaduk hingga minyak zaitun 

extra virgin tercampur merata di dalam air dan memperhatikan konsistensi 

larutan agar tidak terjadi pengendapan minyak di permukaan. 

 
5) Pengemasan dan Pemberian 

  
Menuangkan campuran ke wadah pemberian air minum yang telah 

disediakan untuk masing-masing perlakuan dan memastikan setiap wadah 

terlabel dengan jelas untuk menghindari kesalahan. 
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6) Pengamatan dan Catatan 
  
Mengamati kondisi larutan selama penggunaan untuk memastikan tidak 

terjadi perubahan fisik seperti pemisahan minyak dan air. 

Mencatat setiap langkah yang dilakukan dan waktu pelaksanaan. 

 

3.5.3 Pengambilan sampel darah 

 
Pengambilan sampel darah dilakukan pada hari ke-28, setiap unit percobaan 

diambil 1 ekor ayam. Ayam dipilih secara acak dari setiap kandang perlakuan, 

sebelum pengambilan darah, ayam dipuasakan selama 6 jam tanpa pakan untuk 

memastikan hasil yang akurat.  

 
Mempersiapkan semua alat dan bahan yang dibutuhkan, memastikan ayam dalam 

kondisi tenang dan tidak stress, membersihkan area pengambilan sampel dengan 

disinfektan, mengenakan sarung tangan steril, lalu mengambil satu ekor ayam dan 

letakkan dalam baskom atau wadah yang sudah disiapkan, memfiksasi sayap 

ayam dengan satu tangan agar vena brachialis terlihat jelas, membersihkan bulu 

di sekitar vena brachialis dengan kapas alkohol 70% (Klinik Pramitra Biolab 

Indonesia – Lampung, 2025). 

 

3.5.4 Analisis sampel darah 
 
 
Analisis darah dilakukan di laboratorium Klinik Pramitra Biolab Indonesia - 

Lampung untuk mengukur kadar High-Density Lipoprotein (HDL) dan Low-

Density Lipoprotein (LDL). Serum darah dipisahkan dengan cara mensentrifugasi 

pada kecepatan 1.500 rpm selama 10 menit. Kadar HDL dan LDL diukur 

menggunakan metode enzimatik kolorimetrik dengan bantuan alat 

spektrofotometer. Data hasil analisis dicatat dan diolah untuk mengevaluasi 

pengaruh perlakuan minyak zaitun extra virgin terhadap profil lipid darah ayam 

broiler (Klinik Pramitra Biolab Indonesia – Lampung, 2025). 

  
 Pengukuran HDL  

  
Pengukuran HDL menggunakan metode enzymatic cholesterol high 

performance CHOD-PAP KIT, dengan menambahkan 2 ml reagen KIT 

Kolesterol-HDL ke 20 µl plasma, lalu menggoyangkan dan menginkubasi 
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selama 5 menit pada suhu 37°C, kemudian membaca sampel pada 

spektofotometer pada panjang gelombang 500 nm (Klinik Pramitra Biolab 

Indonesia – Lampung, 2025). 

 
 Pengukuran LDL  

Pengukuran LDL menggunakan metode enzymatic cholesterol high 

performance CHOD-PAP KIT, dengan menambahkan 1 ml reagen KIT 

Kolesterol ke 10 µl plasma, lalu menggoyangkan dan mensentrifuge selama 

10 menit dengan kecepatan 2.500 rpm. Menambahkan 1 ml KIT LDL, 

goyangkan, dan inkubasi selama 5 menit pada suhu 37°C, kemudian 

membaca sampel pada spektofotometer pada panjang gelombang 500 nm 

(Klinik Pramitra Biolab Indonesia – Lampung, 2025).  

   

3.6 Analisis Data 
 

  
Data profi lemak darah yang diperoleh dari masing-masing perlakuan dan kontrol 

disusun dalam bentuk tabulasi dan histogram sehingga tersedia data untuk diolah 

dan dianalisis secara deskriptif.



 
 

 

 

 

 

 

 

 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. pemberian minyak zaitun extra virgin (Olea europaea) 0,6 ml/kg bobot badan 

(BB)/hari melalui air minum pada ayam broiler dapat menaikan High Density 

Lipoprotein; 

2. pemberian minyak zaitun extra virgin (Olea europaea) 0,45 ml/kg bobot badan 

(BB)/hari melalui air minum pada ayam broiler dapat menurunkan Low 

Density Lipoprotein; 

  

5.2 Saran 

 
Saran pada penelitian ini yaitu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

menggunakan dosis yang lebih tinggi dari 0,6 ml/kg bobot badan (BB)/hari dan 

analisis data dilakukan secara statistik. 
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